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Ibou Rahmadaoi 
Abstrak 
Penelitian ini benujuan untuk mengetahui khasiat dari daun tan am an Daun 
Wungu [Grapfopilyllum picfllm (l) Griff.] sebagai altematif pengobatan 
koksidiosis pada ayam yang diinfeksi h:imeria fene/la ditinjau dari skor perlukaan 
sekum dan gambaran histopatologi sekum. 
Sejllmtah 24 ekor DOC pedah>ing betina CP 707 dih'1.,makan sebagai hewan 
coba yang dibedakan atas kelompok kontrol (PO), PI, PII, PilI. Saat ayam llmllr 
21 hari pada masing-masing ayam dilakukan infeksi sejumlah 5000 ookista 
1:'il1ll!ria It!w.dla secara peroral kemudian dilakllkan pengobatall 24 jam setelah 
illfeksi secara per oral, pada perlakuan PI dengan sediaan perasan, PII dell gall 
sediaan infusa dan PlIl dengan sediaan ekstrak daun [Grapfopilyllul1l pictum (L) 
Griff], pengobatan ini dilaksanakan selama tlljuh hari. 
Data skor perlukaan sekllm dan gambarall histopatologi sekum yang 
diperoleh dilakukan uji Kmskall Wallis, bila terdapat perbedaan yang nyata 
dilalljlltkan dengall lIji Z 5 °/0 untllk mengetahlli perbedaan pada masing-masing 
perlakuan. 
Hasil statistik meIHllljukkan adanya perbedaan yang nyata antar kelompok 
perlakuan (P<0,05), dan terdapat perbedaan yang nyata efek terapi antara bentuk 
sediaan perasan dan ekstrak jika dibandingkan bent uk sediaan infusa (p<0,05) 
ditinjau dari skor perlukaan sekum dan gambaran histopatologi sekum. 
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